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Masuk dan berkembangnya Islam di bumi Lambung Mangkurat, tak lepas
dari peran da’i sufi. Bahkan tokoh penyiar agama Islam pertama di Kalimantan
Selatan, Khatib Dayan, diduga sebagai ulama sufi, sehingga ajaran Islam dapat
diterima oleh masyarakat Banjar, yang kala itu notabene beragama Hindu.
Dengan dasar inilah, meneliti dan mempelajari seorang tokoh yang dekat dengan
ajaran sufisme menjadi hal yang menarik, apapun level atau tingkatan tokoh
tersebut. Penulis mencoba untuk mencari dan meneliti sosok tokoh yang sangat
familiar bagi masyarakat Banjar, yaitu KH. Ahmad Bakeri atau yang lebih akrab
disapa Guru Bakeri, seorang ulama yang cukup berpengaruh, seorang da’i
kondang, seorang pendiri dan pimpinan pondok pesantren serta seorang
organisatoris. Beliau bisa dikategorikan ulama tradisional yang cukup kental
dengan dunia tasawuf. Hal ini bisa dilihat dari latar belakang pendidikan, guru-
guru beliau, amalan-amalan, cara berdakwah dan materi (kitab) yang dibawakan
di majelis taklim yang diasuhnya.

Adapun rumusan masalah yang diteliti adalah mengetahui ajaran dan
amalan tasawuf KH. Ahmad Bakeri serta corak tasawuf dari ajaran dan amalan
tasawuf Dbeliau. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penulis berupaya
menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, dengan
tujuan menggambarkan secara sistematis terkait fakta dan karakteristik objek yang
diteliti agar didapatkan hasil yang akurat. Penulis menggunakan metode penelitian
pustaka (library research). Penelitian pustaka adalah menelusuri dan mengkaji
data yang ada hubungannya dengan riwayat hidup, ajaran dan amalan KH. Ahmad
Bakeri dalam tinjauan ilmu tasawuf. Untuk melengkapi data terkait objek
penelitian penulis telah turun ke lapangan untuk melakukan wawancara dengan
keluarga, para murid/santri dan orang terdekat beliau.

Dari hasil penelitian tersebut, penulis menemukan bahwa konsep ajaran
tasawuf KH. Ahmad Bakeri, baik dari definisi tasawuf, bahasan tentang syari ‘at,
tarekat, hakekat dan ma rifat, juga bahasan seputar magamat dan ahwal, maka
konsep beliau memiliki kesamaan konsep dengan beberapa tokoh sufi, seperti al-
Ghazali, Junaid al-Baghdadi, al-Qusyairi, Harits al-Muhasibi (guru Junaid al-
Baghdadi), Abu Ali ad-Daqgaq (guru dari al-Qusyairi), Rabi’ah al-Adawiyah dan
Abdul Halim Mahmud. Al-Ghazali dan al-Qusyairi dikenal sebagai tokoh tasawuf
akhlaqi, sementara Junaid al-Baghdadi dan Rabi’ah al-Adawiyah dikenal sebagai
tokoh tasawuf amali. Sedangkan Abdul Halim Mahmud adalah seorang ulama
modern dan Syeikh al-Azhar Mesir yang dikenal sebagai seorang sufi yang
memegang teguh ajaran sunni. Dengan demikian, ajaran tasawuf KH. Ahmad



Bakeri bisa dikategorikan memiliki corak tasawuf akhlagi-amali atau tasawuf
sunni. Hal ini bisa dipahami, karena KH. Ahmad Bakeri ketika berbicara tentang
tasawuf, sudah menyatakan bahwa ikutan beliau terkait tasawuf adalah imam al-
Ghazali dan imam Junaid al-Baghdadi, yang merupakan simbol dan tokoh dari
tasawuf akhlagi dan amal.

Sementara amalan KH. Ahmad Bakeri berupa Daléilu al-Khairat dan
Ratib al-Haddad tidak diragukan lagi adalah amalan yang banyak diamalkan oleh
para sufi, bahkan menjadi bagian dari wirid beberapa tarekat mu tabarah seperti
tarekat Haddadiyah dan Mulamatiyah. Dengan demikian, kedua amalan tersebut
bisa dikategorikan sebagai amalan yang mu tabarah. Demikian juga dengan
amalan lainnya seperti istighfar yang dibaca menjelang maghrib, tarhim yang
dibaca menjelang shalat subuh serta tahlil dan do’a, bisa dikategorikan amalan
yang mu tabarah, karena membaca ayat-ayat al-Qur’an, tahlil, tasbih, tahmid,
takbir, istighfar, shalawat dan do’a-do’a yang terkandung di dalamnya adalah hal
yang sudah biasa dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW., meski ada modifikasi
berupa penambahan ataupun pengurangan yang pada intinya tidak merubah atau
keluar dari makna dzikir tersebut. Sebuah amalan apabila dapat dipertanggung
jawabkan secara syariat, maka akan dianggap sebagai amalan yang mu tabarah.
Sehingga semua amalan KH. Ahmad Bakeri bisa dikategorikan sebagai amalan
yang mu tabarah.



